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Abstrak 

Jamaah Ahmadiyah di Nusa Tenggara Barat telah mengalami konflik dan kekerasan sosial 
berupa pengusiran dan penyerangan oleh masyarakat lokal. Kekerasan ini terjadi pada 
tahun 1998, 2002, 2006, 2019 karena adanya masalah perbedaan pandangan tentang ajaran 
kenabian pendiri Ahmadiyah. Kekerasan terhadap Jamaah Ahmadiyah ini menyebabkan 
rumah anggota mereka dirusak dan dibakar oleh warga. Kekerasan ini menimbulkan 
pertanyaan di masyarakat luas karena jamaah Ahmadiyah telah lama tinggal di desa tersebut 
dan mengapa tiba-tiba mengalami kekerasan dan pengusiran. Penelitian ini bertujuan untuk 
memahami awal munculnya kekerasan terhadap kelompok Ahmadiyah dan faktor-faktor 
penyebab terjadinya penyerangan dan kekerasan kepada mereka. Selain itu, penelitian ini 
juga bertujuan untuk mengeksplorasi respon Jamaah Ahmadiyah terhadap kekerasan dan 
pengusiran yang terjadi kepada mereka. Konflik dan kekerasan yang berkepanjangan 
terhadap anggota Ahmadiyah mendorong penelitian ini untuk menginvestigasi bagaimana 
kehidupan Jamaah Ahmadiyah di tempat relokasi Transito Cakra negara Mataram. selain 
itu penelitian ini untuk mengetahui solusi yang ditawarkan oleh Pemerintah terkait dengan 
relokasi dan kehidupan Jamaah dengan masyarakat lokal dan juga tempat tinggal yang layak 
untuk Jamaah Ahmadiyah. Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan (November -Februari 
2023) dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Kata kunci : Resolusi, Jamaah Ahmadiyah, Transito Mataram 

Abstract 

The Ahmadiyah congregation in West Nusa Tenggara has experienced conflict and social violence in the 
form of expulsion and attacks by local communities. This violence occurred in 1998, 2002, 2006, 2019 
due to differences in views about the prophetic teachings of the founder of Ahmadiyah. This violence against 
the Ahmadiyya Congregation caused the houses of their members to be damaged and burned by residents. 
This violence raises questions in the wider community because the Ahmadiyya community has lived in the 
village for a long time and why did they suddenly experience violence and expulsion. This study aims to 
understand the initial emergence of violence against the Ahmadiyah group and the factors that cause attacks 
and violence against them. In addition, this study also aims to explore the response of the Ahmadiyya 
Congregation to the violence and expulsion that occurred to them. Prolonged conflict and violence against 
Ahmadiyah members prompted this research to investigate how the life of the Ahmadiyya Congregation 
was relocated in the Transito Cakra state of Mataram. In addition, this research is to find out the solutions 
offered by the Government regarding the relocation and life of the congregation with the local community 
and also proper housing for the Ahmadiyya Congregation. This research was conducted for 6 months 
(November -February 2023) using qualitative methods. Data collection techniques using participant 
observation, in- depth interviews, and documentation. 

Keywords: Resolution, Ahmadiyya Congregation, Transito 
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Pendahuluan 

Ahmadiyah merupakan suatu 

gerakan pembaharuan keagamaan yang 

didirikan oleh Mirza Gulam Ahmad pada 

tahun 1981 di Asia Selatan tepatnya di 

wilayah India. Gerakan ini mempunyai 

dasar pemikiran dan penafsiran 

berdasarkan ajaran Islam, namun ada 

bebarapa hal yang membuat mereka 

berbeda dari umat Islam pada umumnya. 

Beberapa hal yang membedakan adalah 

penafsiran mengenai pemahaman 

tentang kenabian, konsep tentang wahyu, 

dan kedatangan Nabi Isa yang kedua 

(Lubis, 1994:3 

Keberadaan Ahmadiyah di 

Indonesia tidak terlepas dari ragam 

perspektif dan pandangan sehingga 

sering mendapatkan ancaman dan 

penyerangan terhadap Jamaah 

Ahmadiyah sendiri. Dalam rentang waktu 

tujuh bulan (14 Juli 2010 – 06 Februari 

2011) telah terjadi setidaknya 15 kali 

insiden antara Jamaah Ahmadiyah 

Indonesia (JAI) dengan sejumlah oknum 

masyarakat yang mengaku memeluk 

agama Islam arus utama, Komnas HAM 

bahkan mencatat bahwa hanya antara 

tahun 2007-2008 saja telah terjadi 342 kali 

aksi serangan dan intimidasi kepada 

anggota JAI. 

Di Nusa Tenggara Barat sendiri 

Ajaran Ahmadiyah mulai masuk sejak 

1970-an dengan sistem syiar yang 

dilakukan dalam kelompok kecil di rumah-

rumah anggota. Pengikut ajaran ini terus 

berkembang. Hingga saat ini anggotanya 

sudah mencapai empat ribu jemaat yang 

tersebar di Kabupaten Lombok Timur, 

Lombok Barat, Lombok Tengah, 

Sumbawa dan Kota Mataram. Oleh karena 

itu, berdasarkan latar belakang tersebut 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul” Dua Dekade Konflik 

Ahmadiyah: Resolusi Dan Relokasi 

Anggota Ahmadiyah Di Transito Kota 

Mataram Nusa Tenggara Barat. 

Pertanyaan Penelitian 

Dari penjelasan latar belakang 

yang sudah diuraikan di atas bahwa 

konflik terhadap Jamaah Ahmadiyah 

sendiri dan ketidakstabilan sosial akibat 

konflik yang terjadi. Hal tersebut yang 

mengakibatkan banyak dampak mulai 

dari kekerasan yang dialami, fasilitas yang 

dirusak, dan tidak adanya diskursus 

penanganan yang berkepanjangan, 

sehingga dipandang perlu penulis 

menemukan pokok pembahasan dari 

permasalahan yang terjadi dengan 

mengambil pokok bahasan proposal 

penelitian antara lain :  

1. Bagaimana munculnya kekarasan 

terhadap kelompok Ahmadiyah?  

2. Bagaimana Kehidupan Jamaah 

Ahmadiyah di Pengungsian 

Transito Mataram?  

3. Apa solusi dari pemerintah untuk 

Jamaah Ahmadiyah yang menjadi 

korban kekerasan dan setelah 

dilaklukan relokasi pengungsian?  

Konsep dan Teori 

Dalam penelitian yang berjudul Dua 

Dekade Konflik Ahmadiyah: Resolusi 

Dan Relokasi Anggota Ahmadiyah Di 

Transito Kota Mataram Nusa Tenggara 

Barat. Ini membangun sebuah fakta sosial 

yang terjadi di masyarakat. Konflik yang 
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terjadi menganalisa tentang sejarah 

munculnya konflik terhadap Jamaah 

Ahmadiyah, mengetahui kehidupan 

Jamaah Ahmadiyah di Tansito Mataram, 

dan menganalisa resolusi dan relokasi 

Jamaah Ahmadiyah.. 

Hegemoni Gramsci  

Pemikiran ini merupakan gabungan 

dari pemikiran post-Marxis dengan 

pemikiran linguistik penganut Saussure 

(Laclau & Mouffe, 1985). Sebagaimana 

gagasan Marx yang menyatakan bahwa 

basis mempengaruhi suprastruktur dalam 

masyarakat, hal itu dikritik oleh para 

pemikir post Marxis, salah satunya adalah 

Gramsci (1971). Bahwa dalam 

kenyataannya menurut Gramsci, tidak 

sesederhana itu menggambarkan 

suprastruktur yang seolah merupakan 

cerminan riil atau langsung linear menuju 

kepada keadaan basis di masyarakat. 

Konsep teoritis lainnya yang dapat 

digunakan untuk membaca kasus JAIdi 

Lombok adalah hegemoni. Membicarakan 

tentang konsep hegemoni, tentu tak bisa 

dilepaskan dari pemikiran Antonio 

Gramsci, yang telah mempengaruhi 

perkembangan teori Marxis pasca 

Althusserian pasca tahun 1960-an. 

Hegemoni—salah satu kesadaran politik 

Gramsci— merupakan sebuah kesadaran 

untuk mengetahui kelompok kepentingan 

dalam perkembangan sekarang dan masa 

depan, melampaui kelas ekonomi semata, 

yang bisa menjadi kepentingan dari kelas 

subordinasi. Hegemoni menjadi formula 

Gramsci yang diartikulasikan pada level 

analisis mode produksi dengan formasi 

sosial. Konsep yang akan disorot dalam 

hegemoni-nya Gramsci adalah manifestasi 

dari kelompok sosial sebagai. Bahkan 

dengan hegemoni yang dibuat inilah yang 

mampu menciptakan realitas sosial itu 

sendiri. Jadi bisa dikatakan bahwa 

hegemoni berada atau inheren dalam 

suprastruktur yang kemudian dijadikan 

semacam “kacamata” untuk 

menggambarkan basis struktur. Permainan 

pada hegemoni inilah yang berbahaya. 

Berangkat dari gagasan Hegemoni yang 

diutarakan oleh Gramsci tadi, dalam 

persfektif Gramsci memfokuskan pada 

pertarungan hegemoni. Persfektif dari 

Gramsci ini seolah menjadi isyarat bahwa 

perebutan hegemoni dalam suatu 

kelompok itu besar adanya. . 

Hegemoni yang didefinisakn 

Gramsci adalah keparuhan secara sadar 

atas kekuatan seseorang, kekuatan 

dibangun dalam persfektif Geramsci 

bukan berasal dari paksaan seorang 

melainkan adanya suatu kontrol. Gagasan 

Gramsci muncul sebagai alternative bagi 

pendekatan teori perubahan sosial yang 

sebelumnya didominasi oleh determinisme 

kelas ekonomi dan Marxism. Hegemoni 

dibangun diatas prestise pentingnya ide 

dan tidak mencukupinya kekuatan fisik 

saja dalam mengontrol politik. 

Subjek tidak terbentuk dengan 

sendirinya, melainkan karena adanya 

proses determinasi dalam ranah ideologi. 

Oleh karena itu, subjektivitas selalu 

merupakan produk dari praktik sosial. 

Ideologi sebagai praktik menghasilkan 

subjek, membutuhkan struktur materi dan 

institusi untuk mengelaborasi 

kemunculannya. Aparatus, oleh Gramsci, 



Proceeding Seminar Nasional Mahasiswa Sosiologi Vol. 2, No. 1, 2024 

370 
 

merupakan struktur ideologi dari kelas 

dominan. Sedangkan level struktur di 

mana ideologi diproduksi dan disebar 

disebut masyarakat sipil. Gramsci melihat 

adanya keunggulan superstruktur ideologi 

dibandingkan dengan ekonomi, karena 

lebih diutamakannya masyarakat sipil 

(berdasarkan konsensus) daripada 

masyarakat politik (berdasarkan kekuatan 

semata). Hal ini ditandai dengan 

perjuangan ideologi yang berusaha 

membentuk kesatuan antara ekonomi, 

politik, dan keseimbangan intelektualitas 

demi kepentingan bersama bukan hanya 

kepentingan kelompok tertentu.  

Teori hegemoni Gramsci kelas 

sosial tertentu bisa di hegemoni oleh kelas 

penguasa yang dominan, hegemoni 

dilakukan dengan melakukan manipulasi 

ideologi, budaya, dan menyalurkannya 

dengan menindas kelompok tertindas. Ini 

yang dianggap sebagai Common Sense 

yakni cara pandang terhadap sesuatu 

kemudian kita menganggap sesuatu 

tersebut sebagai hal yang wajar. Bisa kita 

lihat bagaimana hegemoni itu muncul 

melalui aspek lain untuk memunculkan 

ideologisasi melalui perantara untuk 

menghegemoni kelompok tertentu.  

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan studi. 

kasus. Peneliti menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus karena bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana penyebab konflik 

Jamaah Ahmadiyah mengetahui 

kehidupan Jamaah Ahmadiyah di 

pengungsian Transito Mataram dan 

mengeathui solusi dan Rekonsiliasi dari 

Pemerintah, tentang konflik yang terjadi. 

Peneliti menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

karena bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penyebab konflik Jamaah 

Ahmadiyah mengetahui kehidupan 

Jamaah Ahmadiyah di pengungsian 

Transito Mataram dan mengeathui solusi 

dan Rekonsiliasi dari Pemerintah, tentang 

konflik yang terjadi, 

Hasil dan Pembahasan 

Awal Munculnya Kekerasan Terhadap 

Kelompok Ahmadiyah di Lombok 

NTB 

Semenjak konflik yang ada 

terhadap jamaah Ahamdiyah sendiri, 

yakni munculnya banyak hal yang 

menjadi penyebab terjadinya konflik 

terhadap Jamaah Ahamadiyah sendiri. 

Faktor yang paling sering muncul ialah 

tentang kesalahpahaman terhadap 

Jamaah Ahmadiyah dan terjadi Fitnah 

dari tokoh agama yang menyudutkan 

Jamaah Ahmadiyah itu sendiri. Konflik 

yang terjadi terhadap Jamaah Ahmadiyah 

di Lombok dan menyebabkan Jamaah 

Ahmadiyah mengusnngsi ke Transito 

Kota Mataram, mulai dari konflik 

Pancor, Ketapang, dan Greneng, faktor 

yang menyebabkan terjadinya konflik 

rata-rata karena adanya oknum tokoh 

Agama yang memprovokasi masyarakat 

tentang Ahmadiyah sehingga terjadi 

penyerangan terhadap Jamaah 

Ahamdiyah itu sendiri. 
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Seperti yang di sampaikan oleh 

informan pak Syahdi  

“Ada seorang tokoh agama pas kita 

pindah di Transito ini, Ketika Maulid. 

Itu dia bilang Jamaah Ahmadiyah dapet 

gaji, duit dll. Juga pas kita di Ketapang 

itu gara gara ada ceramah ormas 

langsung itu awal mula penyerannya.” 

Hal yang sama juga disampaikan 

oleh Irwan Jayadi 

“Dulu pas konflik di Greneng itu, ada 

oknum yang mau nyaleg anggota Dewan 

profokasi orang-orang, dia bilang kita ini 

lain- lain sehingga terjadi penyerangan 

itu.” 

Akar mula konflik terhadap 

Jamaah Ahmadiyah yakni terjadi 

provokasi oleh oknum tertentu sehingga 

mencuat dan menyebabkab warga lokal 

ikut dalam menyerang Jamaah 

Ahmadiyah. Menurut Gramsci, demikian 

dalam suatu kelompok yang hadir dalam 

system sosial, dalam perspektif Gramsci, 

berbeda dengan perspektif realism yang 

menganggap bahwa Negara merupakan 

satu-satu nya aktor yang memiliki peran 

penting, serta mengutamakan konsep 

kepentingan nasional. Sedangkan dalam 

teori Geamsci mempokuskan pada 

hegemoni. Perspektif dari Gramsci ini 

seolah menjadi isyarat untuk beranjak 

dari tatanan internasional. 

Kehidupan Jamaah Ahmadiyah Di 

Pengungsian Transito Mataram 

Kehidupan jamaah Ahmadiyah di 

pengungsian Transito Mataram perlu 

beradaptasi dengan keadaan yang ada di 

tempat pengungsian Transito Mataram. 

semenjak konflik tahun 2002 di ketapang, 

2005 di Pancor, dan 2009 di Lombok 

Timur adaftasi dalam hal mata 

pencaharian dan menyesuaikan interaksi 

dengan warga di sekitar Transito 

Mataram. Kehidupan Jamaah 

Ahmadiyah di Transito Mataram sama 

dengan kebiasaan yang dilakukan di 

tempat tiggal sebelumnya. Setelah 

menempati Transito Mataram sebagai 

tempat pengungsian Jamah Ahmadiyah 

mereka tetap melakukan aktivitas sosial 

ekonomi. 

Mengungsi di Transito Mataram 

ialah hal yang sangat memuku para 

Jamaah Ahmadiyah bagaimana mungkin 

tempat tinggal sebelumnya jauh lebih 

bebas, mata pencaharian juga lebih baik, 

dan keadaan yang lain juga stabil. Tetapi 

mengungsi ialah sebuah keadaan 

penyesuaian diri dalam kehidupan 

Jamaah Ahmadiyah di Transito Mataram. 

Ini sangat dirasakan oleh jamaah 

Ahmadiyah di pengungsian. 

Seperti yang disampaikan oleh 

Irwan Jayadi seoarang pengungsi yang 

sebelumnya di Lombok Timur bekerja 

sebagai seorang petani, dan di Transito 

Mataram harus rela pekerjaannya 

digantikan menjadi seorang tukang ojek 

online.  

“Keseharian yang ada di Transito bisa 

menyesuaikan dengan keadaan semenjak 

konflik di desa greneng, dampaknya ya 

cuma mata pencaharian yang sih, karena 

sebelumnya kan mata pencahariannya 

kita rata rata seorang petani dan 

sekarang menjadi ojek online.” 

Sementara itu, kegiatan ekonomi 

mereka di Transito Mataram terbilang 

menjadi bagian baru dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-harinya misalkan 
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Irwan Jayadi yang sebelumnya adalah 

seorang Petani bersama mertua dan 

keluarganya di Lombok Timur terpaksa 

banting setir dengan keadaan di 

perkotaan untk menjalani hidup keluarga 

selanjutnya. Selain itu, Warga Jamaah 

Ahmadiyah di Transito dengan pekerjaan 

yang beragam mempunyai satu 

penghormatan tersendiri dalam 

keberlangsungan organisasi juga, mereka 

menyisakan uang untuk “uang 

penghormatan” sebagai tabungan 

organisasi. 

Sehingga Jamaah Ahmadiyah yang 

sudah tinggal di Transito Mataram yang 

bisa kita bilang bangunan tua dan lapuk 

yang seharusnya digunakan untuk tempat 

tinggal sementara, kini Jmaah Ahmadiyah 

berusaha mempertahankan kelompoknya 

yang dilakukan sebagai sebuah Cuounter 

Hegemoni yang berarti merupakan suatu 

proyek ciptaan dari sekelompok orang 

tertentu yang memang sangat ingin untuk 

meruntuhkan suatu kemapanan definisi 

makna dari suatu hegemoni kelompok 

lain (Grant et al, 1998: 7-8). 

di bilik-bilik Transito Mataram 

dengan keberadaan dan posisi Jmaah 

Ahmadiyah di Transito Mataram dan 

sifatnya terkait komunikasi dengan warga 

sekitar, relasi dengan organisasi dan 

lembaga terkait, menjadi salah satu 

mengembalikan hegemoni kelompok 

Ahmadiyah dan mempertahankan posisi 

mereka di ruang sosial yang ada. 

Dua Dekade Mengungi : Solusi 

Pemerintah Untuk Tempat Tinggal 

Ahmadiyah 

Pemerintah mempunyai peranan 

penting dalam menyelesaikan masalah 

konflik yang ada termasuk Konflik yang 

melibatkan Jamaah Ahmadiyah di NTB. 

Sehingga ini menjadi atensi khusus 

pemerintah dalam menangani konflik 

yang melibatkan aliran agama tertentu, 

konflik yang melibatkan Jamaah 

Ahmadiyah di NTB terjadi dalam kurun 

waktu 10 tahun terakhir terjadi mulai 

tahun 2001, 2006, 2011 hingga 2018. 

Ahmadiyah selalu mengikuti 

apapun keputusan yang di buat 

Pemerintah kepada mereka, keputusan 

yang dibuat untuk kepentingan 

Ahmadiyah baik itu relokasi dan 

rekonsiliasi dan lain-lain. Ahmadiyah 

selalu mengikuti prosedur yang dibuat 

oleh pemerintah didalamnya sehingga tak 

heran Transito Mataram menjadi 

alternative yang ditawarkan kemudian 

kondisi bilik Transito yang mesti di 

benahi ataupun ada opsi yang lainnya 

tetap berada di tempat tersebut. 

Bangunan tua milik pemerintah provinsi 

Nusa Tenggara Barat ini, sudah menjadi 

rumah kedua bagi jemaat Ahmadiyah 

yang terusir dari kampungnya di Dusun 

Ketapang, 17 tahun silam.Tapi 

bagaimana pun, keinginan untuk pulang 

tak pernah surut. Mereka memimpikan 

tempat tinggal yang layak. 

Belum ada solusi relokasi maupun 

juga perbaikan di Transito Mataram 

kepada Jamaah Ahamdiyah hingga kurun 

waktu sekarang. Pada tahun 2018 

pemerintah Provinsi Nusa Tenggara 

Barat akan membangun rumah susun 

bagi jemaat Ahmadiyah yang mengungsi 

di Transito Mataram. Namun hingga kini 

solusi yang ditawarkan tersebut masih 

belum terlihat sejauh ini. Begitu juga di 
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tahun 2022 upaya resolusi yang 

diupayakan hingga kini belum bisa 

dilakanakan, 17 tahun Jamaah 

Ahamdiyah mediami kompleks 

pengungsian di Transito Mataram. Sudah 

3 kali Pemilu di NTB dan dua kepala 

daerah, namun belum ada upaya yang 

bisa dilihat sebagai solusi untuk Jamaah 

Ahmadiyah sendiri. 

Hal yang serupa terkait dengan 

atensi Pemerintah terhadap Jamaah 

Ahmadiyah di sampaikan oleh beberapa 

informan, seperti yang disampaikan Pak 

Syahdi ketika di Wawancarai tentang 

pemerintah 

"Sudah berkali-kali tapi belum ada 

solusi, pernah mau di Tempatkan di satu 

Gili tapi belum ada , tapi itu hanya 

wacana, pernah mau di alokasi ke setiap 

lingkungan, tapi hanya wacana, sampai 

sosial provinsi datang dulu mau relokasi 

tapi belum.” 

Pemerintah sejauh ini gagal 

Melihat Pengendalian Konflik dan 

peroses relokasi yang melibatkan Jamaah 

Ahmadiyah yang terjadi hari ini sesuai 

amanat Undang undang no 17 tahun 

2012 tentang pengendalian konflik sosial. 

Jamaah Ahmadiyah ialah kelompok yang 

didisintegrasi dalam kelompok 

sebelumnya karena latar belakang konflik 

yang terjadi terhadap mereka. Upaya 

relokasi sejak tahun 2006 di Transito 

Mataram hingga kini menjadi sebuah titik 

balik bahwa Pemerintah belum secara 

menyeluruh melakukan proses tersebut. 

Sebenarnya, dengan tidak adanya 

solusi dari pemerintah sejauh ini bisa saja 

Jamaah Ahmadiyah pindah sendiri tanpa 

adanya bantuan dari pemerintah untuk 

relokasi mereka, namun dengan yang 

disebutkan sebelumnya bahwa jamaah 

Ahmadiyah ini mempunyai solidaritas 

terhadap semua anggota di Transito. 

Karena hilamgya pekerjaan mereka dan 

semua asset yang ada di tempat tinggal 

sebelumnya untuk bertahan hidup di 

Transito saja harus banting setir mencari 

pekerjaan yang baru. 

Sangkaan tentang Jamaah 

Ahmadiyah sebagai mendapatkan dana 

dari barat, atas hal ini seperti yang 

disampaikan oleh Asmi : 

“Tidak benar kalo kita dapat dana atau 

digaji itu, kalo kita di gaji, sudah 

banyak yang mau ikut Ahmadiyah 

dek.” 

Meskipun demikian, jamaah 

Ahmadiyah banyak mendapatkan 

sangkaan mereka mendapatkan dana dari 

luar, digaji untuk menjadi Jmaah 

Ahmadiyah, setiap Jemaat menyerahkan 

seperenambelas penghasilannya 

disetorkan untuk biaya menyebarkan 

agama Islam di seluruh dunia. Termasuk 

anak kecil yang sudah masuk perjanjian. 

Untuk program jangka panjang 

dari pemerintah juga untuk Jamaah 

Ahmadiyah belum terlihat, jamaah 

Ahmadiyah ialah kelompok pengungsi 

yyang terkena dampak sosial ekonomi. 

Pemerintah juga perlu turut untuk 

memngembangkan dan membuat sebuah 

pengembangan dan program jangka 

panjang dalam jamaah Ahmadiyah 

sendiri. 

Jamaah Ahmadiyah harus 

diberikan aktualisasi diri dan kelayakan 

dalam berkumpul, transito Mataram 
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sebagai wadah relokasi sebelumnya 

sebagai tempat yang menjadi tempat 

bertahan jamaah Ahmadiyah sendiri. 

Semangat demokrasi radikal bisa dilihat 

dari maknanya, demokrasi harus plural, 

yakni suatu ruang politik yang dihasilkan 

oleh rangkaian ekuivalensial harus diakui 

adanya pluralitas maksudnya otonomi 

dalam setiap unsur. Demokrasi jenis ini 

juga harus bersifat radikal dalam arti 

bahwa kesatuan suatu masyarakat 

demokratis sesungguhnya tidak lagi 

membutuhkan pusat. Radikal juga 

menunjukan pada kesatuan sosial yang 

tidak pernah menjadi identitas kelompok, 

jadi harus dibentuk ulang secara terus 

menerus. Kondisi Transito Mataram 

yang sudah lapuk memungkinkan 

kelompok Ahmadiyah hidup dalam 

situasi yang sempit. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian Dua 

Dekade Konflik Jamaah Ahmadiyah: 

Relokasi dan Rekonsliasi di Transito 

Mataram Nusa Tenggara Barat akar 

mula konflikyang terjadi ialah karena 

dipicu oleh profokasi oleh oknum 

tertentu sehingga terjadi konflik yang 

menyebabkan penyerangan dan 

pengusiran terhadap kelompok 

Jamaah Ahmadiyah. 

2. Relokasi yang dilakukan pemerintah 

terhadap Jamaah Ahmadiyah sendiri 

masih belum efektif sehingga Jmaah 

Ahmadiyah selama kurun wakitu 17 

tahun harus berada dalam belenggu 

yang sama penyesuaian kondisi 

ekonomi dan kelayakan tempat 

tinggal. Rekonsiliasi dan relokasi 

untuk memberikan kebebasan 

terhadap Jamaah Ahmadiyah sendiri 

masih belum dilakukan untuk 

memberikan kesempatan kehidupan 

yang sama dan layak terhadap Jamaah 

Ahmadiyah. 
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